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ABSTRAK 

Rika Afrianti : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kasus Penyakit Difteri di 

Provinsi Sumatera Barat Menggunakan Analisis Regresi 

Spasial  
 

Penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2016 masuk ke dalam 

urutan ke-3 kasus terbanyak di Indonesia. Kasus penyakit difteri terus mengalami 

peningkatan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Penyakit difteri mudah 

menular melalui air liur/partikel kecil dari dalam tubuh yang keluar saat bersin 

atau batuk, yang sangat mudah diterbangkan/disebarkan oleh udara. Sehingga satu 

wilayah dengan wilayah lainnya yang saling berdekatan memiliki potensi 

penularan penyakit difteri yang disebarkan melalui udara. Salah satu analisis yang 

digunakan untuk melihat pengaruh berdasarkan wilayah adalah analisis regresi 

spasial. Regresi spasial merupakan salah satu metode statistik yang digunakan 

untuk memodelkan suatu permasalahan yang dipengaruhi  oleh beberapa faktor 

dengan memperhatikan efek lokasi atau wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek spasial pada kasus penyakit difteri, mengetahui bentuk model 

regresi spasial yang menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kasus 

penyakit difteri, dan mengetahui faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi 

kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat tahun 2018 menggunakan 

analisis regresi spasial. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Sumatera 

Barat dan publikasi lembaga pemerintahan resmi yakni Badan Pusat Statistika 

(BPS) yaitu Sumatera Barat dalam Angka 2019. Penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas (Y) yaitu data jumlah kasus penyakit difteri dan variabel terikatnya 

(X) terdiri dari data persentase gizi buruk, persentase penduduk miskin, persentase 

rumah tangga dengan sumber air minum layak, kepadatan pendududuk, persentase 

sanitasi layak, persentase jumlah puskesmas, dan persentase jumlah penduduk 19 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.  

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menghasilkan sebuah model Spatial 

Autoregressive (SAR) beserta beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah kasus 

penyakit difteri, sebagai berikut: 

𝑌̂𝑖 = −5.300 − 0.282𝑾𝒚 + 0.199𝑋2𝑖 + 0.066𝑋3𝑖 − 0.904𝑋6𝑖

+ 1.135𝑋7𝑖 

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kasus penyakit difteri di 

Provinsi Sumatera Barat adalah persentase penduduk miskin (𝑋2), persentase 

rumah tangga dengan sumber air minum layak  (𝑋3), persentase jumlah 

puskesmas (𝑋6) dan persentase jumlah penduduk(𝑋7) serta pengaruh dari masing-

masing daerah yang mengelilinginya sebesar koefisien ( 𝜌 = −0.282). 

 

Kata Kunci: Penyakit Difteri, Regresi Spasial, Spatial Autoregressive (SAR). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit menular merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme seperti virus, bakteri, parasit, atau jamur dan dapat berpindah secara 

langsung dan tidak langsung. Penyakit menular umumnya lebih berisiko mengenai 

orang yang memiliki daya tahan tubuh lemah dan tinggal di lingkungan dengan 

kondisi kebersihan yang kurang baik. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI, 2018:153) penyakit menular meliputi penyakit menular 

langsung, penyakit yang dapat dikendalikan dengan imunisasi dan penyakit yang 

ditularkan melalui binatang. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS, 2019:293) 

penyakit menular yang dapat dikendalikan dengan imunisasi diantaranya hepatitis B, 

polio, campak, tetanus neonatorum, tetanus, pertusis, dan difteri. 

Menurut Kemenkes RI (2018:210) penyakit difteri adalah penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri corynebacterium diphtheriae yang menyerang sistem 

pernapasan bagian atas, hidung, dan kulit. Penyakit difteri dapat menyerang orang 

yang mempunyai sistem kekebalan tubuh yang lemah terutama pada anak-anak (1-10 

tahun). Menurut Hutauruk (2018) difteri merupakan diagnosis klinis untuk 

menggambarkan penyakit infeksi akut yang ditandai dengan respon inflamasi pada 

tempat infeksi dan terbentuknya pseudomembran diikuti oleh gejala sistemik berupa 

gangguan jantung, saraf, dan ginjal akibat toksin difteri. Penyakit ini mudah menular 

melalui air liur, kontak langsung dengan penderita, hubungan seksual, dan juga bisa 
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ditularkan dengan perantara barang yang terkontaminasi oleh bakteri (Sunarno, 

2015:15). 

Provinsi Sumatera Barat menjadi target penelitian ini, karena kasus penyakit 

difteri di Sumatera Barat pada tahun 2016 masuk ke dalam urutan ke-3 kasus 

terbanyak di Indonesia. Kasus penyakit  difteri terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun, mengindikasikan bahwa kasus penyakit difteri di Sumatera Barat 

cukup mengkhawatirkan. 

Berikut adalah data jumlah kasus penyakit difteri di Indonesia yang diperoleh dari 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2016–2018 publikasi resmi dari Kementerian 

Kesehatan RI yang disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Jumlah Kasus Penyakit Difteri di Indonesia Tahun 2016-2018 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa jumlah kasus penyakit difteri di Indonesia 

pada tahun 2016 sampai dengan 2018 mengalami peningkatan dan jumlah pasien 

426

954

1.386

24 44 29

0

200

400

600

800

1000

1200

1400

1600

2016 2017 2018

Kasus Difteri di Indonesia

Jumlah Kasus (Orang)

Meninggal (Orang)



3 
 

 

 

meninggal juga mengalami peningkatan pada tahun 2016-2017. Jumlah orang yang 

meninggal pada tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun 2017 yaitu 29 orang. 

Berikut adalah data jumlah kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat yang 

diperoleh dari Sumatera Barat Dalam Angka tahun 2016-2018 publikasi resmi Badan 

Pusat Statistika yang disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Jumlah Kasus Penyakit Difteri di Sumatera Barat 

Tahun  2016-2018 
 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa jumlah kasus penyakit difteri di Sumatera 

Barat pada tahun 2016 sampai dengan 2018 mengalami peningkatan dan pada tahun 

2018 terdapat penderita meninggal yaitu 1 orang. Hal ini memperlihatkan bahwa 

Sumatera Barat perlu adanya tindakan dari pihak pemerintah untuk menekan jumlah 

kasus penyakit difteri ini. jika pemerintah maupun masyarakat mengabaikan kasus 

penyakit difteri ini, maka akan semakin banyak pula masyarakat yang tertular. 
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Sebaran kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3.  Peta Tematik Kasus Penyakit Difteri di Provinsi Sumatera Barat  

Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2018 

Pada Gambar 3 menunjukkan wilayah yang ditandai dengan warna kuning, 

oranye dan merah memperlihatkan interval dari jumlah kasus penyakit difteri di 



5 
 

 

 

Provinsi Sumatera Barat. Warna kuning menandakan daerah yang sedikit jumlah 

kasus penyakit difteri. Warna oranye menandakan daerah yang sedang jumlah kasus 

penyakit difteri, serta warna merah menandakan daerah yang banyak jumlah kasus 

penyakit difteri. Peta tematik di atas menunjukkan wilayah-wilayah yang berdekatan 

memiliki kasus difteri yang relatif sama dan berada pada interval yang sama seperti 

kedekatan wilayah Kabupaten Pasaman Barat, Kabupaten Agam dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota, menunjukkan adanya korelasi spasial antar wilayah tetangga, ini artinya 

bahwa adanya hubungan kedekatan antar daerah.  

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa penyebaran penyakit difteri 

menyebar hampir di seluruh Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Mudahnya 

penularan penyakit difteri disebabkan oleh sistem kekebalan tubuh yang lemah 

terutama pada anak-anak usia 1-10 tahun sehingga perlunya pemberian imunisasi 

lengkap terhadap anak. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 42 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Imunisasi, imunisasi adalah suatu 

upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan sistem kekebalan seseorang secara 

aktif terhadap suatu penyakit, sehingga bila suatu saat terpapar penyakit tersebut 

hanya akan mengalami sakit ringan.  

Selain pemberian imunisasi, penyebaran difteri dapat dicegah dengan 

membiasakan hidup bersih dan selalu menjaga kebersihan lingkungan (Saputra, 

2018). Kondisi lingkungan yang buruk dan tidak berprilaku hidup bersih dan sehat, 

menyebabkan berkembangnya penyakit difteri karena tersedianya media penularan 

penyakit. Penyebab penyakit difteri yaitu bakteri diduga menyebar dari lokasi ke 

lokasi lainnya yang berdekatan karena penularan penyakit difteri bisa melalui partikel 
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kecil dari dalam tubuh yang keluar saat bersin atau batuk sehingga dengan mudah 

dapat tersebar melalui udara dan wilayah yang berdekatan memiliki potensi penularan 

penyakit difteri. 

Pemberantasan penyakit menular membutuhkan informasi yang berbasiskan pada 

lokasi, agar kejadian penyakit tersebut dapat dipetakan menurut lingkungan sekeliling 

dan infrastrukturnya yang dapat dijadikan sebagai alat yang sangat berguna dalam 

memetakan kasus penyakit dan identifikasi pola persebaran penyakit. Sistem 

informasi yang mempunyai kemampuan untuk memproses data yang berhubungan 

dengan lokasi adalah Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem Informasi Geografis 

di bidang kesehatan memiliki arti suatu perangkat program geografis pada komputer 

dan data kesehatan yang secara teratur saling berkaitan, sehingga membentuk suatu 

keutuhan keterangan (informasi) dalam bentuk visualisasi atau gambaran peta yang 

memudahkan petugas kesehatan untuk menganalisis data situasi kesehatan pada 

ruang, tempat, wilayah dan waktu tertentu (Dirjen P2M & PL , 2007). 

Salah satu analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh berdasarkan wilayah 

adalah analisis regresi spasial. Analisis regresi spasial merupakan salah satu metode 

dalam statistik yang digunakan untuk memodelkan suatu permasalahan yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan memperhatikan efek lokasi atau tempat. 

Sesuai hukum pertama geografis yang menjadi dasar pengembangan analisis spasial 

yang dikemukakan oleh Tobler yang menyatakan “everything is related to everything 

else, but near things are more related than distant things” (segala sesuatu saling 

berhubungan satu dengan lainnya, tetapi sesuatu yang dekat lebih mempunyai 

pengaruh dari pada sesuatu yang jauh) (Anselin, 1988: 8).  
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Saat ini belum diketahui pola spasial mengenai kejadian kasus difteri di Sumatera 

Barat. Hal ini perlu diketahui karena dengan adanya gambaran spasial kasus difteri 

dapat untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko keruangan terhadap penyebaran 

difteri di Sumatera Barat. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan 

menggunakan analisis regresi spasial untuk dapat mengetahui pola penyebaran kasus 

dan faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian difteri.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Saneko, dkk (2014) yang membahas  

analisis spasial dan faktor yang mempengaruhi tingkat kasus difteri di Kabupaten 

Jombang, menyatakan bahwa program pencegahan dan pemberantasan difteri selain 

memperhatikan faktor yang mempengaruhinya juga perlu memperhatikan adanya 

pengaruh lokasi. Hal ini dikarenakan  setiap daerah yang berdekatan memiliki 

karakteristik yang hampir sama. Berdasarkan fenomena dan fakta diatas maka, 

penelitian ini diberi judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kasus Penyakit 

Difteri di Provinsi Sumatera Barat Menggunakan Analisis Regresi Spasial”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kasus penyakit difteri 

di Provinsi Sumatera Barat menggunakan analisis regresi spasial. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah. 

1. Apakah terdapat efek spasial yang mempengaruhi kasus penyakit difteri di 

Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana model Regresi Spasial yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat?  

3. Apa faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi kasus penyakit difteri di 

Provinsi Sumatera Barat?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui efek spasial yang mempengaruhi kasus penyakit difteri di 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Mengetahui model regresi spasial yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kasus 

penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dalam melakukan penelitian 

statistika. 

2. Bagi masayarakat Provinsi Sumatera Barat, sebagai informasi mengenai 

faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya kasus penyakit difteri di 

Provinsi Sumatera Barat. 

3. Bagi instansi, untuk memberikan gambaran tentang faktor -faktor yang 

mempengaruhi kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat kepada 

Kementerian Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, sehingga kedepannya dapat 

digunakan sebagai masukan dalam membuat kebijakan yang bertujuan untuk 

menekan jumlah kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan uji efek heterogenitas dan efek dependensi spasial dapat 

disimpulkan bahwa terdapat efek spasial pada kasus penyakit difteri di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2018. 

2. Model regresi spasial yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kasus penyakit difteri di Provinsi Sumatera Barat adalah 

Model Spatial Autoregressive (SAR),  Model nya yaitu: 

𝑌̂𝑖 = −5.300 − 0.282𝑾𝒚 + 0.199𝑋2𝑖 + 0.066𝑋3𝑖 − 0.904𝑋6𝑖 + 1.135𝑋7𝑖 

3. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kasus penyakit difteri di 

Provinsi Sumatera Barat adalah persentase penduduk miskin (X2), persentase 

rumah tangga dengan sumber air minum layak (X3), persentase jumlah 

puskesmas (X6), dan persentase jumlah penduduk (X7). 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat agar 

dapat mengurangi kasus penyakit difteri sesuai dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengarui kasus penyakit difteri. 
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